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ANALISIS INDIKATOR DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN SUSTAINABLEDEVELOPMENT
GOALS (SDGS) (STUDIKASUS SENTRAIKAN NILA
(Oreochromis niloticus) KABUPATEN BENGKULU
UTARA)

Andra Rizky Muflihani
JKPI Mei 2024, Vol. 16 No 1, Hal: 1-25
e-mail: rrizkin@unib.ac.id

ABSTRAK

Sentra ikan nila merupakan salah satu lokasi
strategis dalam pengembangan budidaya ikan nila.
Desa Tambak Rejo merupakan sentra ikan nila. Pada
5 tahun terakhir, produksi ikan nila mengalami fluktuasi
yang mengakibatkan ketidakmampuan beberapa petani
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) menganalisis relevansi indikator
SDGs di sentra ikan nila Kabupaten Bengkulu Utara,
dan 2) mendesain strategi pengembangan SDGs di
sentra ikan nila Kabupaten Bengkulu Utara. Penelitian
ini di lakukan di Desa Tambak Rejo Kabupaten
Bengkulu Utara. Responden dalam penelitian ini
berjumlah 138 petani dan 8 responden pakar. Data yang
digunakan yaitu data primer dan sekunder, serta
analisis data menggunakan analisis deskriptif untuk
menganalisis relevansi indikator SDGs dan
menggunakan metode matriks banding berpasang
untuk mendesain strategi pengembangan SDGs di
sentra ikan nila Desa Tambak Rejo Kabupaten
Bengkulu Utara. Hasil analisis didapatkan bahwa 8
SDGs yang relevan dengan sentra ikan nila dan 6 SDGs
tidak relevan dengan sentra ikan nila. Strategi
pengembangan SDGs dapat dikembangkan melalui
susunan prioritas 1) Tanpa kemiskinan; 2) Pendidikan
berkualitas; 3) Industri, inovasi dan infrastruktur; 4) Desa dan
permukiman yang berkelanjutan; 5) Konsumsi dan produksi
yang bertanggungjawab; dan 5) Ekosistem daratan.

Kata Kunci: Analisis; Indikator; Sdgs; Ikan Nila; AHP

KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT ADAT DALAM
MENGELOLA SUMBER DAYA PERIKANAN
BERBASIS EKOSISTEM DI SUNGAI KAMPAR
PROVINSI RIAU: STUDI KASUS LUBUK
LARANGAN

Eko Prianto
JKPI Mei 2024, Vol. 16 No 1, Hal: 27-37
e-mail: eko.prianto@lecturer.unri.ac.id

ABSTRAK

Sumber daya ikan di Sungai Kampar memainkan
peran penting bagi masyarakat setempat, namun saat

ini menghadapi ancaman overfishing. Salah satu
pendekatan untuk mengatasi masalah ini melalui
pengelolaan perikanan berbasis Hak Pengelolaan
Perikanan (HPP), yang banyak diadopsi oleh masyarakat
adat Indonesia melalui kearifan lokal. Salah satu model
pengelolaan perikanan berbasis kearifan lokal yang
banyak diterapkan disepanjang Sungai Kampar adalah
“lubuk larangan”. Tujuan penulisan ini adalah untuk
menggambarkan penerapan lubuk larangan sebagai
instrumen pengelolaan sumberdaya perikanan berbasis
ekosistem di Sungai Kampar dan implikasi didalam
penerapannya. Penerapan lubuk larangan sepenuhnya di
bawah tanggung jawab ninik mamak dengan dukungan
aktif dari masyarakat. Hasil lubuk larangan sepenuhnya
diperuntukkan untuk pembangunan dan kegiatan sosial
seperti membangun masjid, jalan, menyantuni anak yatim,
kegiatan olah raga dan sebagainya. Penerapan “lubuk
larangan” menunjukkan aspek penting dalam pengelolaan
perikanan berbasis ekosistem, termasuk konservasi
sumber daya perikanan, dukungan terhadap
keseimbangan ekosistem, perlindungan spesies
terancam punah, peningkatan hasil tangkapan jangka
panjang, distribusi sumber daya ikan secara adil,
pendekatan terpadu dalam pengelolaan, serta partisipasi
dan pengawasan masyarakat.

Kata Kunci: Kearifan lokal; lubuk larangan;
Sungai Kampar; Provinsi Riau

IDENTIFIKASI KOMODITAS UNGGULAN DAN
STRATEGI PENGEMBANGAN SUB SEKTOR
PERIKANAN PADA KAWASAN EKONOMI BARU
“SENTUSA” DI PROVINSI JAMBI

Muhammad Ridwansyah
JKPI Mei 2024, Vol. 16 No 1, Hal: 39-50
e-mail: ridwansyah.feb@unja.ac.id

ABSTRAK

Kawasan SENTUSA direncanakan oleh Pemerintah
Provinsi Jambi sebagai kawasan ekonomi baru yang
mencakup tiga kabupaten (Tanjung Jabung Barat,
Tanjung Jabung Timur dan Muaro Jambi). Kawasan
SENTUSA termasuk Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Laut
Cina Selatan yang memiliki potensi perikanan laut
mencapai 77.980 ton per tahun. Tulisan ini bertujuan
untuk mengetahui basis potensi dan strategi untuk
pengembangan sub sektor perikanan di Kawasan
SENTUSA. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode survei, penelusuran dokumen
atau laporan, dan Focus Group Discussion (FGD). Metode
analisis data terdiri dari metode Location Question (LQ)
dan analisa SWOT. Hasil analisis menunjukkan
perikanan laut merupakan basis di Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, sementara budidaya perikanan darat,
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basis di Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung
Jabung Timur. Skor kekuatan lebih baik dari kelemaham,
namun ancaman lebih besar dari peluang, sehingga
strategi yang tepat adalah strategi diversisfikasi produk
untuk mengembangkan komoditas perikanan ke sektor
sekunder.

Kata Kunci : Potensi Daerah; Kawasan ekonomi;
Perikanan

ANALISIS KESESUAIAN PENEMPATAN KERAMBA
JARING APUNG IKAN KERAPU DI SELAT
MADURA: PERTIMBANGAN KUALITAS AIR LAUT

Iqbal Muhammad
JKPI Mei 2024, Vol. 16 No 1, Hal: 51-60
e-mail: susanna@itb.ac.id

ABSTRAK

Budidaya perikanan sangatlah penting untuk
menyeimbangkan produksi ikan yang ada di Indonesia
yang saat ini terlalu mengandalkan pada sektor
perikanan tangkap. Salah satu alternatif budidaya
perikanan adalah dengan keramba jaring apung (KJA).
Ikan kerapu merupakan komoditas yang cocok untuk
budidaya dengan KJA. Dalam penelitian ini, dilakukan
uji kelayakan kualitas air laut sekitar perairan di Selat
Madura dengan menggunakan standar baku mutu
kualitas air laut untuk ikan kerapu, selanjutnya dilakukan
pemetaan kesesuaian lokasi untuk budidaya dengan
metode KJA. Data yang digunakan adalah data kualitas
air laut dari Marine Coppernicus pada tahun 2021.
Kesesuaian lokasi perairan untuk budidaya KJA
dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu sangat sesuai
(S1), sesuai (S2), dan tidak sesuai (N). Dari hasil
pemetaan lokasi kesesuaian perairan untuk budidaya
ikan kerapu dengan KJA di Selat Madura, menunjukkan
bahwa bagian barat Selat Madura yang meliputi: perairan
sekitar Pasuruan, Sidoarjo, Surabaya, Bangkalan,
sebagian pesisir Probolinggo dan Sampang masuk
pada kategori sesuai (S2) dengan rata-rata skor 56,4
sedangkan untuk perairan sekitar Situbondo,
Pamekasan, Sumenep dan sebagian pesisir
Probolinggo dan Sampang masuk pada kategori sangat
sesuai (S1) dengan rata-rata skor 71,6. Kesesuaian
tersebut sangat dipengaruhi beberapa parameter
penting seperti batimetri dan kecerahan di daerah
tersebut.

Kata Kunci: Ikan kerapu; keramba jaring apung;
kualitas air laut; kategori; kesesuaian
lokasi

EKSPLORASI METODE SROI SEBAGAI ALAT
PENGUKURAN DAMPAK PROGRAM KELAUTAN
PERIKANAN UNTUK PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN

Tornanda Syaifullah
JKPI Mei 2024, Vol. 16 No 1, Hal: 61-71
e-mail: tornanda.syaifullah@kkp.go.id

ABSTRAK

Overfishing , IUU fishing, ketimpangan
pembangunan ekonomi antar wilayah dengan potensi
sumber daya ikan, dan tantangan besar sektor kelautan
dan perikanan lainnya dalam menyeimbangkan
ekonomi, ekologi, dan sosial mendorong perlunya
transformasi tata kelola melalui program blue economy.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
inovasi sosial terhadap sebuah program, sehingga
dampaknya dapat terukur dengan tepat secara
berkelanjutan. Penelitian dilakukan dengan metode
systematic literature review pada 37 penelitian yang
memenuhi syarat dalam 5 (lima) tahun terkahir. Hasil
penelitian menunjukan bahwa analisis SROI dapat
digunakan dalam mengukur dampak dari program atau
kebijakan di 37 penelitian tersebut, sehingga dapat
digunakan dalam mengukur dampak dalam
implementasi program blue economy. Pendekatan ini
dapat menjadi bahan kebijakan untuk meningkatkan
efektivitas program dalam mencapai tujuan SDGs.

Kata Kunci: Blue economy; SROI; SDGs; Perikanan;
Kelautan
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ABSTRAK

Penentuan kawasan wisata pantai perlu dilakukan
dengan pendekatan analisis kesesuaian secara spasial
menggunakan parameter-parameter oseanografi dan
ekologi. Kota Ambon merupakan ibukota Provinsi Maluku
yang terletak di pesisir pulau Ambon dan di Teluk Ambon
memiliki potensi keanekaragaman hayati dan jasa
kelautan untuk dikembangkan di sektor pariwisata.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian
kawasan wisata pantai kategori rekreasi di wisata pantai
Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon. Pengumpulan data
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primer diperoleh langsung di lokasi penelitian melalui
observasi in situ, yaitu observasi tipe pantai, kecerahan,
pengukuran kecepatan arus, pengukuran kemiringan
pantai, serta pengukuran lebar pantai. Data sekunder
menggunakan literatur peta Batimetri dan literatur
pendukung lainnya. Hasil penelit ian dianalisis
menggunakan metode deskriptif dan analisis indeks
kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai dengan
penambahan parameter kesesuaian berdasarkan
kondisi pada lokasi penelit ian. Hasil penelit ian
menunjukkan bahwa nilai indeks kesesuaian wisata
(IKW) kategori rekreasi berstatus “Sangat Sesuai” untuk
3 (tiga) dari 5 (lima) lokasi penelitian yaitu Pantai
Namalatu dan Santai Beach sementara nilai indeks
kesesuaian wisata termasuk dalam kategori “Sesuai”
untuk 2 (dua) lokasi penelitian yaitu Pantai Ronawiska
dan Pantai Kolam Blanda.

Kata Kunci: Kategori kesesuaian wisata; rekreasi
pantai; wisata pantai
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ABSTRAK

Perjanjian kerja laut (PKL) dibuat sebagai
perlindungan atas risiko kerja bagi awak kapal

perikanan. Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam
Zachman (PPSNZ) merupakan pelabuhan perikanan
terbesar di Indonesia, sehingga PKL menjadi sangat
penting untuk diimplementasikan. Penelit ian ini
bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan PKL di
PPSNZ, merumuskan alternatif strategi, dan
menentukan prioritas strategi implementasi PKL di
PPSNZ. Penelitian dilaksanakan pada Desember 2022
sampai April 2023. Metode deskriptif digunakan dengan
pendekatan studi kasus. Wawancara dilakukan
terhadap 100 responden yang ditentukan melalui
purposive sampling. Analisis SWOT dan AHP digunakan
dalam menganalisis data. Implementasi kebijakan
mengacu pada teori George C. Edwards III (1980). Hasil
penelitian menunjukan bahwa PKL bagi awak kapal
perikanan telah diimplementasikan di PPSNZ. Terdapat
beberapa kendala dalam implementasi PKL di PPSNZ
seperti: adanya awak kapal yang kabur, keterbatasan
pemahaman awak kapal, lemahnya basis data dan
kurangnya peran asosiasi awak kapal. Urutan prioritas
strategi implementasi PKL di PPSNZ adalah
mengoptimalkan sumber daya, menciptakan sistem
berbasis elektronik dan terintegrasi, pendampingan dan
pemberlakuan sanksi, serta sosialisasi.

Kata Kunci: Awak kapal perikanan; perjanjian kerja
laut; PPSNZ; SWOT; AHP
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